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Masa remaja merupakan masa dimana individu cenderung menginginkan perhatian yang lebih, selain itu masa 
remaja juga terjadi perkembangan organ seksual yang mempunyai pengaruh kuat dalam minat remaja terhadap 
lawan jenis. Penelitian diberbagai kota besar di Indonesia mengungkapkan bahwa sekitar 20-30% remaja 
mengaku pernah melakukan hubungan seks. Tujuan penelitian mengetahui fenomena perilaku seks remaja di 
SMP Taman Siswa Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah. Jenis penelitian kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologis, cara pengambilan subjek penelitian dengan teknik bola salju, alat pengumpul data 
yang digunakan adalah pedoman wawancara mendalam dengan key informan guru bimbingan konseling serta 
triangulasi dengan orangtua siswa, analisis data menggunakan analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
bentuk perilaku seks yang sering dilakukan remaja adalah kissing, informan mengetahui bahwa dampak negatif 
perilaku seks dapat mengakibatkan kehamilan dan AIDS, sumber informasi tentang perilaku seks berasal dari 
guru di sekolah dan teman sebaya, sedangkan orangtua kurang berperan dalam membangun pola komunikasi 
yang positif dengan anak untuk mendiskusikan dan memberikan arahan sehubungan dengan perilaku seks. 
Media yang digunakan oleh informan mengakses tayangan pornografi adalah handpone dengan fasilitas 
bluetooth. Disarankan mengadakan penyuluhan kesehatan reproduksi remaja, membuat peer group remaja, serta 
meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler.   
             




Remaja merupakan kelompok yang 
rentan untuk mengalami kekerasan 
maupun eksploitasi seksual karena masa 
remaja merupakan masa dimana emosi 
masih labil, terjadi perubahan tubuh, serta 
perubahan minat dan perilaku. Selain itu 
juga terbentuk sikap, nilai serta minat yang 
baru. Permasalahan yang timbul pada usia 
remaja ini karena pada masa kanak-kanak 
setiap permasalahan diselesaikan oleh 
orang tua dan guru sehingga banyak 
remaja tidak memiliki pengalaman dalam 
mengatasi masalah, selain itu remaja 
merasa dirinya sudah mandiri sehingga 
mereka ingin mengatasi masalahnya 
sendiri dan menolak bantuan dari 
sekitarnya (Hurlock, 1997).  
Laporan dari National Surveys of 
Family Growth tahun 1988 di Amerika 
80% remaja laki-laki dan 70% remaja 
perempuan melakukan hubungan seksual 
selama masa pubertas dan 20% dari 
mereka mempunyai 4 atau lebih pasangan, 
sekitar 53% perempuan berumur antara 15-
19 tahun melakukan hubungan seksual 
pada masa remaja, sedangkan jumlah laki-
laki yang melakukan hubungan seksual 
pada masa remaja sebanyak 2 kali lipat 
dari pada perempuan (Pangkahila, 2006).  
Berdasarkan penelitian di berbagai 
kota besar di Indonesia, sekitar 20-30% 
remaja pernah melakukan hubungan seks. 
Menurut Boyke Dian Nugraha  bahwa dari 
tahun ke tahun data remaja yang 
melakukan hubungan seks bebas semakin 
meningkat, dari sekitar lima persen pada 
tahun 1980-an, menjadi 20% pada tahun 
2000. Data ini berasal dari penelitian di 
beberapa kota besar di Indonesia, seperti 
Jakarta, Surabaya, Palu dan Banjarmasin. 
Bahkan di pulau Palu, Sulawesi Tenggara, 
pada tahun 2000 lalu tercatat remaja yang 
pernah melakukan hubungan seks pranikah 
mencapai 29,9%. Sekitar 18% remaja yang 
datang ke klinik pasutri pada tahun 1999 
pernah melakukan hubungan seksual pra 
nikah (http://www.seksehat.info, diakses 
tanggal 10 Januari 2011).  
Perilaku seks bebas pada remaja 
disebabkan karena remaja memiliki emosi 
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yang luar biasa besar dan cenderung 
menginginkan perhatian yang lebih. Jika 
dalam keluarga seorang remaja tidak 
memperoleh perhatian yang diinginkan, 
maka mereka cenderung mencarinya di 
luar lingkungan keluarga. 
(http://www.seksehat.info, diakses tanggal 
10 Januari 2011).  
Lingkungan,  memiliki peran  penting 
sebagai faktor pendorong perilaku seksual. 
Faktor lingkungan ini bervariasi 
macamnya, ada teman sepermainan (peer-
group), pengaruh media dan televisi, 
bahkan faktor orang tua sendiri.  
Pada masa remaja, kedekatannya dengan 
peer-groupnya sangat tinggi karena selain 
ikatan peer-group menggantikan ikatan 
keluarga, mereka juga merupakan sumber 
afeksi, simpati, dan pengertian, saling 
berbagi pengalaman dan sebagai tempat 
remaja untuk mencapai otonomi dan 
independensi (Faturochman, 1992) 
 Remaja mempunyai kecenderungan 
untuk mengadopsi informasi yang diterima 
oleh teman-temannya, tanpa memiliki 
dasar informasi yang signifikan dari 
sumber yang lebih dapat dipercaya. 
Informasi dari teman-temannya tersebut, 
dalam hal ini sehubungan dengan perilaku 
seks pranikah, tak jarang menimbulkan 
rasa penasaran yang membentuk 
serangkaian pertanyaan dalam diri remaja. 
Untuk menjawab pertanyaan itu sekaligus 
membuktikan kebenaran informasi yang 
diterima, mereka cenderung melakukan 
dan mengalami perilaku seks pranikah itu 
sendiri (Faturochman, 1992).  
Pengaruh media dan televisi pun 
sering kali diimitasi oleh remaja dalam 
perilakunya sehari-hari, misalnya saja 
remaja yang menonton film remaja yang 
berkebudayaan barat, melalui 
observational learning, mereka melihat 
perilaku seks itu menyenangkan dan dapat 
diterima lingkungan (Faturochman, 1992). 
Berdasarkan riset yang dilakukan 
CyberPyschology and Behaviour di 
Skotlandia bahwa remaja pria berumur 12 
dan 17 yang secara rutin membuka konten 
porno di media internet akan melakukan 
seks pada usia dini lantaran berkeinginan 
besar untuk meniru apa yang mereka lihat 
(http://id.shvoong.com, diakses tanggal 10 
Januari 2011).  
Menurut Boyke, jika hubungan seks 
dilakukan sebelum usia 17 tahun, risiko 
terkena penyakit menular seksual bisa 
mencapai empat hingga lima kali lipat. 
Selain itu, seks pranikah akan 
meningkatkan kasus penyakit menular 
seksual, seperti sipilis, GO (gonorhoe), 
hingga HIV/AIDS. Hamil diluar nikah dan 
aborsi merupakan masalah yang bisa juga 
ditimbulkan dari perilaku seks bebas. 
(http://www.seksehat.info, diakses tanggal 
10 Januari 2011).  
Penelitian yang dilakukan oleh Pusat 
Penelitian Kesehatan (Puslitkes) 
Universitas Indonesia bekerjasama dengan 
Perkumpulan Keluarga Berencana 
Indonesia (PKBI) di Bandar Lampung 
pada tahun 2010 menemukan bahwa dari 
634 remaja di Bandar Lampung hanya 107 
remaja (16,9%) yang memiliki 
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi 
dengan kategori baik (Tribun Lampung, 17 
Oktober 2010).  
Berdasarkan penelitian Erawati (2010) 
di SMU PGRI 01 Punggur terdapat 9 siswi 
yang dinyatakan keluar dari sekolah akibat 
kehamilan di luar nikah dan 1 siswi 
meninggal karena aborsi. Studi 
pendahuluan yang dilakukan  di SMP 
Taman Siswa Punggur tahun 2010 terdapat 
3 kasus yang berhubungan dengan perilaku 
seks pada siswa di sekolah tersebut, yang 
terdiri dari 2 kehamilan di luar nikah dan 1 
kasus video asusila. Berdasarkan uraian 
tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang “Fenomena 
Perilaku Seks Remaja di SMP Taman 
Siswa Kecamatan Punggur Kabupaten 




Jenis penelitian yang digunakan 
adalah kualitatif, berupa fenomena 
perilaku seks remaja di SMP Taman Siswa 
Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung 
Tengah tahun 2011. Penelitian dilakukan  
bulan Oktober 2011 di SMP Taman Siswa 
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Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung 
Tengah. Subyek  penelitian ini adalah 
siswa di SMP Taman Siswa Kecamatan 
Punggur Kabupaten Lampung Tengah. 
Pemilihan subyek penelitian menggunakan 
prinsip kesesuaian (appropriateness) dan 
kecukupan (adequacy). Prosedur 
pengambilan subyek dalam penelitian ini 
menggunakan sampel bola salju, yaitu 
pengambilan subyek dilakukan secara 
berantai dengan meminta informasi pada 
orang yang telah diwawancarai atau 
dihubungi sebelumnya (key informan) 
yaitu guru bimbingan konseling. Subjek 
dalam penelitian 7 orang siswa. Informan 
lain dalam penelitian yang digunakan 
untuk triangulasi adalah orang tua siswa  
berjumlah 7. Analisis data dengan analisa 
deskripsi isi (content analysis). 
Pengumpulan data peneliti mencatat semua 
data secara obyektif dan apa adanya sesuai 
hasil wawancara mendalam. Reduksi data,  
yaitu memilih hal-hal pokok yang sesuai 
dengan fokus penelitian. Penyajian data 
merupakan analisis dalam bentuk matriks, 
network, chart atau grafis sehingga peneliti 
dapat menguasai data. Verifikasi atau 
kesimpulan, peneliti mencari pola, model, 
tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang 
sering muncul, hipotesis dan sebagainya 
sehingga dapat diambil suatu kesimpulan 
dan keputusan yang didasarkan pada 
reduksi data dan penyajian data yang 
merupakan jawaban atas masalah yang 




Perilaku Seks  
 
Perilaku seks merupakan bentuk-
bentuk perilaku seks yang dilakukan oleh 
remaja terdiri dari kissing, necking, petting, 
dan intercourse. Selain itu juga termasuk 
frekuensi berpacaran, proses pengenalan, 
keuntungan dan kerugian dalam 
berpacaran. Ke-7 subyek penelitian 
mengaku pernah berpacaran, 3 orang 
subyek dimulai dari dikenalkan oleh 
kawan dan 1 orang subyek dilanjutkan 
dengan mengirim SMS (short message 
service). Berdasarkan hasil penelitian 
ditemukan fakta bahwa semua subyek 
penelitian melakukan perilaku seks berupa 
kissing.  
 
“Yo ciuman karo rangkulan wes seringlah 
mbak” (Sis 1,2)                                         
“Pernah dicium di dahi sama pernah 
dipeluk” (Sis 3,7)                                           
“Nek ciuman ki wajib mbak karna 
kebutuhan, nek rangkulan yo ra tau 
telat” (Sis 4) 
 “Ada yang ciuman dan pegangan tangan, 
tetapi ada yang sampai berhubungan 
intim masuk internet dan jadi berita di 
Patroli Indosiar” (Guru BK) 
 
Bagi remaja berpacaran berkaitan 
dengan gengsi sehingga perilaku 
berpacaran atau memiliki teman dekat 
berupa lawan jenis sudah menjadi hal yang 
lazim di kalangan mereka. Hal ini 
dikarenakan adanya kebutuhan remaja 
untuk bersosialisasi dan mendapatkan 
pengakuan dari lingkungannya. Selain itu 
remaja juga memerlukan perhatian yang 
besar, sehingga mereka memenuhi 
kebutuhan tersebut dari teman sebaya 
maupun dari pacar. Semua subyek 
penelitian mengaku pernah berpacaran.  
 
“Sudah 2 kali dengan  murid sekolah  lain”  (Sis 1)                        
“Wes ra keitung mbak” (Sis 2)                                                        
“Saat ini yang ke-11” (Sis 3)  
“Wes bola-bali mbak” (Sis 4)                                                           
“Yo ndue pacar mbak” (Sis 5)  
“Yo wes tau pacaran mbak” (Sis 6,7)                                              
“Ada beberapa yang berpacaran agak kelewatan 
sehingga dijadikan satu kelas biar mudah 
mengontrolnya” (Guru BK) 
“Tau, ada yang sering ngajak maen bareng, asal 
nggak aneh-aneh” (Orangtua) 
“Ya…saya percaya saja, anak saya sudah dewasa 
kok, saya tinggal kerja bisa saya titipin ngawasin 
adeknya dua orang” (Orangtua)  
 
Fungsi kebersamaan dan kekompakan 
dalam kelompok teman sebaya (peer 
group) juga berperan dalam proses 
perkenalan antara individu dengan lawan 
jenis. Hal ini dikarenakan di dalam 
kelompok teman sebaya terdapat 
persamaan komunikasi di segala bidang 
terutama mengenai hal-hal yang menarik 
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minat individu baik berkaitan dengan 
lingkungan sekolah maupun lingkungan 
luar sekolah. Hal tersebut terungkap dari 
hasil wawancara yaitu 3 orang subyek 
penelitian memulai proses berpacaran dari 
dikenalkan oleh kawan. Selain itu fasilitas 
alat komunikasi berupa telepon genggam 
(handphone) juga mempermudah subyek 
untuk berkomunikasi maupun memulai 
hubungan baru dengan lawan jenis. Hanya 
1 orang subyek penelitian yang sudah 
dikenalkan oleh kawannya melanjutkan 
proses berpacaran dengan mengirim SMS 
(short message service) melalui 
handphone.  
 
“Kenal songko konco, biasane pacaran 2 minggu 
paling suwi sebulan”  (Sis 1) 
“Kenal karo konco wes sekelas 3 tahun barengan 
terus dadi wes reti kepribadiane” (Sis 2)  
“Ket SD, paling suwi setaun, dikenalin sama 
kawan, dapat nomor hp lalu sms-an” (Sis 4) 
 
Keuntungan dan kerugian  subyek 
penelitian selama proses berpacaran, ada 
satu orang subyek penelitian yang tidak 
mengetahui dengan pasti. Hanya satu 
orang subyek yang mengungkapkan 
selama berpacaran dia merasa senang dan 
bahagia, sedangkan kerugian yang dialami 
adalah banyak melamun sehingga tidak 
berkonsentrasi terhadap pelajaran di 
sekolah.  
 
“Merasa senang,  tapi yo akeh ngelamun” (Sis 4) 
“Mboh yo ra reti aku mbak”  (Sis 6) 
 
Pengetahuan Tentang Perilaku Seks  
 
Pengetahuan perilaku seks meliputi 
akibat dari perilaku seks bebas (kehamilan 
yang tidak diinginkan, aborsi, penyakit 
menular seksual) dan tindakan yang harus 
dilakukan apabila mengalami hal-hal 
tersebut. Pengetahuan siswa tentang akibat 
yang terjadi bila melakukan seks bebas 
adalah meliputi kehamilan, kissing disease 
dan AIDS. 3 orang siswa mengungkapkan 
dapat terjadi kehamilan bila melakukan 
seks bebas di luar nikah, 1 orang siswa 
mengungkapkan dapat terkena AIDS, dan 
1 orang siswa lainnya mengungkapkan 
dapat terkena kissing disease sebagai 
akibat dari berciuman.  
 
“Bisa hamil, bisa kena AIDS juga” (Sis 1)  
“Nek ciuman biasa ketularan sariawan jenenge 
kissing disease”(Sis 3)                                                                   
                                                                                                          
Fungsi peer group (kelompok sebaya) 
sebagai sumber informasi tentang hal-hal 
baru termasuk kehamilan di luar nikah 
akibat berpacaran terlalu bebas dapat 
menambah pengetahuan individu sekaligus 
merupakan pengalaman baru yang 
berkaitan dengan perilaku seks pada 
remaja. Hal tersebut terungkap dalam 
penelitian ini bahwa 2 orang subyek 
penelitian mengaku teman dekatnya pernah 
pacaran dan mengalami kehamilan di luar 
nikah.  
 
“Pernah 2 kali teman sekelas pacaran terus hamil”  
  (Sis 5) 
 
Pengetahuan tentang Penyakit 
Menular Seksual (PMS) di kalangan 
subyek penelitian masih kurang, sehingga 
mereka juga belum memahami apakah di 
lingkungannya ada yang pernah 
mengalami penyakit tersebut. Hanya 1 
orang subyek penelitian yang 
mengungkapkan pengalamannya tentang 
penyakit menular seksual meskipun hal 
tersebut tidak berkaitan dengan PMS.  
 
“Penyakit kelamin tidak tahu, tapi pernah ada 
kawan cewek perdarahan sekitar 2 hari” (Sis 7) 
 
Tanggapan/reaksi yang diberikan oleh 
lingkungan terdekat bila terjadi kehamilan 
di luar nikah adalah berupa sanksi 
dikeluarkan dari sekolah dan dinikahkan 
oleh orang tuanya. 1 orang subyek 
penelitian mengungkapkan tentang sanksi 
yang diberikan oleh pihak sekolah dan 1 
orang subyek lain mengungkapkan tentang 
tanggapan dari pihak keluarga bila terjadi 
kehamilan di luar nikah berdasarkan 
pengalaman dari teman dekatnya.  
 
“Ya dikeluarkan dari sekolah” (Sis 5)  
“Enek sing dirabi, enek sing kabur ko omah karo 
cowok’e” (Sis 6)  
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Pihak sekolah memiliki 3 alasan untuk 
memberikan sanksi berupa dikeluarkan 
dari sekolah bagi siswa yang hamil di luar 
nikah. Hal tersebut terungkap dari hasil 
wawancara dengan key informan.  
 
“Jika melanjutkan sekolah maka siswi 
tersebut akan mengalami suasana yang 
tidak enak, pihak sekolah juga takut akan 
timbul pengaruh tidak baik yaitu 
kemungkinan teman sebayanya akan 
dipengaruhi dan “ikut-ikutan” 
melakukan hubungan seks, juga demi 
menjaga nama baik institusi sekolah” 
(Guru BK) 
 
Sumber Informasi  
 
Sumber informasi merupakan 
individu/kelompok yang memberikan 
informasi tentang perilaku seks pada 
remaja (orang tua, guru, teman sebaya, dan 
lain-lain) serta sarana/teknologi 
komunikasi yang digunakan oleh remaja 
untuk meniru perilaku seks (internet, 
majalah, televisi, handphone, video, dan 
lain-lain). Terdiri dari jenis informasi 
tentang perilaku seks, pencegahan dampak 
seks bebas dan tindak lanjutnya, frekuensi 
mengakses tayangan pornografi, model 
perilaku seks dalam tayangan pornografi, 
serta tanggapan siswa tentang pornografi. 
Lingkungan sekolah merupakan area  
remaja untuk mengembangkan 
persahabatan, tukar menukar informasi  
teman sebaya, bergaul dan berhubungan 
dengan lawan jenis. Sekolah merupakan 
suatu lingkungan yang mengenalkan 
remaja kepada masalah seksual, walaupun 
di pihak lainnya lingkungan sekolah juga 
mampu melindungi remaja dari risiko 
tersebut dengan memberikan pendidikan 
seks yang benar (Creagh, 2004). 
Berdasarkan hasil wawancara terungkap 
bahwa sumber informasi tentang perilaku 
seks diperoleh dari guru di sekolah (1 
orang subyek penelitian) dan dari petugas 
puskesmas (1 orang subyek penelitian).  
 
“Dari guru biologi dan penjaskes” (Sis 1)  
“Penyuluhan seko petugas puskes” (Sis 3)  
 
Pendidikan seks yang seharusnya 
diperoleh  remaja terdiri dari pengetahuan 
secara biologis dan psikologis. 
Pengetahuan secara biologis meliputi 
pengetahuan tentang alat-alat reproduksi, 
proses reproduksi (kehamilan dan 
persalinan), serta pengetahuan dan 
pemahaman cara penularan penyakit 
menular seksual, sedangkan pengetahuan 
secara psikologis membahas persoalan 
perilaku seks, kontrasepsi, dan perilaku 
seksual berisiko (Creagh, 2004). Jenis 
informasi yang diperoleh para siswa dalam 
penelitian ini masih terbatas, 1 orang 
subyek mengaku memperoleh informasi 
tentang kehamilan dan penyakit kelamin, 
sedangkan 1 orang subyek lainnya 
mengaku memperoleh informasi tentang 
kissing disease.  
 
“Tentang kehamilan dan penyakit kelamin”  (Sis 1)  
“Penyakit karena ciuman jenenge kissing disease” 
(Sis 3)  
 
Belum terungkap adanya peran orang 
tua sebagai sumber informasi tentang 
perilaku seks pada remaja. Seharusnya 
orang tua berperan untuk mendampingi 
serta memberikan pengertian yang baik 
dan benar tentang seksualitas. Kurangnya 
peran orang tua tersebut mendorong 
remaja untuk mencari sumber informasi 
lain (Suryoputro, 2006). Sumber informasi 
lain yang sering digunakan oleh remaja 
adalah berdasarkan pengalaman teman 
sebaya, di mana informasi tersebut sering 
merupakan informasi yang keliru dan 
memperbesar kemungkinan kaum remaja 
untuk melakukan perilaku seks yang 
beresiko, sebagaimana diungkapkan oleh 
salah satu siswa bahwa tindak lanjut yang 
harus dilakukan bila mengalami kehamilan 
di luar nikah adalah: 
 




Remaja sangat dipengaruhi media 
massa, termasuk internet, film dan musik. 
Kaum remaja lebih terbuka menerima ide-
ide baru dan lebih intensif mempergunakan 
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teknologi baru untuk mencari informasi 
dari pada orang tuanya, sebagaimana 
diungkapkan oleh salah satu subyek bahwa 
dirinya sering menggunakan internet untuk 
berkirim e-mail dan melihat contoh soal-
soal ujian. Fasilitas teknologi lain yang 
dimiliki oleh para subyek penelitian adalah 
berupa handphone sebagaimana 
diungkapkan  4 orang subyek penelitian.  
 
“Hp jenis A, sering kirim e-mail lewat warnet dan 
buka internet liat contoh soal-soal ujian” (Sis 1)  
“Hpjenis B” (Sis 2) 
“Hp jenis C, gak pernah ke warnet” (Sis 3)  
“Hp jenis D” (Sis 4)  
 
Internet merupakan media komunikasi 
yang penuh dengan informasi menarik dari 
seluruh dunia dan mudah diakses oleh 
remaja melalui handphone maupun warung 
internet dengan tarif terjangkau, yaitu Rp. 
3.000,00-4.000,00 per jam. Internet 
memuat ribuan halaman tentang seksologi, 
dari informasi kesehatan sampai 
pornografi. Internet memberi kesempatan 
kepada remaja mencari jawaban tentang 
persoalan seksual dan kesehatan 
reproduksi secara pribadi (supaya tidak 
merasa malu), akan tetapi di pihak lain 
penggunaan internet tidak diatur, sehingga 
remaja dapat mengakses situs pornografi 
tanpa bimbingan (Suryoputro, 2006). 
Handphone sebagai salah satu media 
komunikasi dan teknologi pada masa kini 
telah dilengkapi dengan fasilitas untuk 
mengakses internet, selain itu memiliki 
fasilitas bluetooth untuk mengirim data 
berbentuk audio visual. Media ini justru 
disalahgunakan oleh remaja untuk 
mengakses tayangan pornografi dan 
menyebarluaskannya. 2 orang subyek 
penelitian mengaku pernah melihat 
tayangan video asusila kakak kelasnya dan 
1 orang subyek penelitian memiliki video 
tersebut dari temannya dengan cara dikirim 
melalui fasilitas bluetooth ke handphone-
nya.  
 
“Liat di Hp kawan kasus kakak kelas tapi aku terus 
muntah” (Sis 1)  
 “Biasane lewat hp nganggo bluetooth koyo pas 




Perilaku Seks  
Perilaku seks adalah bentuk-bentuk 
perilaku seks yang dilakukan oleh remaja 
terdiri dari kissing, necking, petting, dan 
intercourse, frekuensi berpacaran, proses 
pengenalan, keuntungan dan kerugian 
dalam berpacaran. Semua subyek 
penelitian mengaku pernah berpacaran, 
bahkan ada yang saat ini merupakan proses 
pacaran yang ke-11. Pada umumnya proses 
berpacaran dimulai dari dikenalkan oleh 
kawan, selanjutnya mengirim sms (short 
message service) melalui handphone. 
Menurut pengakuan para siswa, berciuman 
dan berpelukan dengan pacar merupakan 
perilaku seks yang sudah umum dan sudah 
sering dilakukan oleh para siswa, bahkan 
ada siswa yang menganggap hal tersebut 
merupakan hal yang wajib dilakukan pada 
saat berpacaran karena sudah menjadi 
suatu kebutuhan. Tanggapan dari orang 
tua/wali murid pada umumnya mereka 
mengetahui jika para siswa tersebut 
berpacaran, ada yang berpesan agar pada 
saat berpacaran tidak melakukan hal yang 
aneh-aneh, tetapi ada juga orang tua yang 
justru mendiamkan saja perilaku anaknya 
karena dianggap sudah dewasa. Satu orang 
subyek penelitian mengungkapkan bahwa 
perilaku seks dengan pacar merupakan 
sesuatu yang diperbolehkan dan satu orang 
subyek penelitian mengungkapkan bahwa 
manfaat yang diperoleh dari memiliki 
pacar adalah timbulnya perasaan senang 
tetapi juga banyak melamun. Bentuk 
perilaku seks berupa kissing (berciuman) 
dapat menularkan penyakit infeksi melalui 
droplet (air ludah) terutama bila terdapat 
luka pada rongga mulut dan bibir selain itu 
kissing merupakan perilaku awal yang 
dapat memancing ke arah perilaku seks 
berikutnya, yaitu necking, petting dan 
intercourse (Pangkahila, 2006). 
Berdasarkan pengakuan dari para siswa, 
kissing merupakan bentuk perilaku seks 
yang sudah umum dilakukan oleh para 
siswa. Hal tersebut tidak menutup 
kemungkinan bahwa di masa mendatang 
mereka akan melakukan perilaku yang 
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lebih jauh lagi, yaitu necking, petting dan 
intercourse. Terutama bila pola 
komunikasi didalam keluarga mengalami 
hambatan, karena status pengasuhan bukan 
bersama orang tua kandung dan sikap 
orang tua yang cenderung mendiamkan 
saja perilaku anak karena dianggap sudah 
dewasa sehingga dapat memancing 
perilaku seks bebas pada remaja karena 
tidak adanya arahan yang tepat dari orang 
tua (Djamarah, 2004).  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Sismanto (2008) menunjukkan bahwa pola 
asuh yang tepat dan benar dari orang tua 
berperan penting dalam membentuk remaja 
yang bertanggung jawab dengan segala 
tindakan yang dilakukan. Pola pengasuhan 
orang tua yang sesuai dengan nilai-nilai 
pribadi yang bertanggung jawab dapat 
membantu remaja untuk melakukan 
tindakan dengan batasan-batasan tertentu.  
Menurut pendapat pribadi peneliti, 
bahwa pola komunikasi yang positif antara 
orang tua dan anak disertai pola 
pengasuhan yang tepat dapat 
menghindarkan remaja dari perilaku 
seksual yang beresiko. Hal ini dikarenakan 
melalui kontrol yang tepat dari orang tua 
disertai sikap yang responsif terhadap 
kebutuhan remaja yang ingin mengenal 
dan berhubungan dengan lawan jenis tetapi 
malu untuk berdiskusi dengan orang tua, 
maka dengan pola pengasuhan yang 
responsif dapat mendorong anak untuk 
menyatakan pendapat ataupun 
mengungkapkan pertanyaan sehingga 
orang tua juga dapat memberikan 
penjelasan tentang dampak perilaku 
seksual yang beresiko terhadap masa 
depan remaja.  
 
Pengetahuan Tentang Perilaku Seks  
Pengetahuan tentang perilaku seks 
adalah tingkat pengetahuan remaja tentang 
perilaku seks meliputi akibat dari perilaku 
seks bebas (kehamilan yang tidak 
diinginkan, aborsi, penyakit menular 
seksual) dan tindakan yang harus 
dilakukan apabila mengalami hal-hal 
tersebut. Sebagian besar subyek penelitian 
mengetahui bahwa seks bebas di luar nikah 
dapat mengakibatkan kehamilan dan 
AIDS. Dua orang subyek penelitian pernah 
memiliki pengalaman kawan sekelasnya 
hamil di luar nikah akibat berpacaran 
terlalu bebas, tetapi hanya 1 orang subyek 
yang mampu mengungkapkan apa yang 
sebaiknya dilakukan bila terjadi kehamilan 
di luar nikah.  
Diantara para subyek masih ada yang 
dapat mengingat materi dari guru di 
sekolah tentang penyakit menular seksual 
tetapi pada umumnya para subyek tersebut 
belum memahami apakah dilingkungannya 
ada yang pernah mengalami penyakit 
tersebut. Menurut para subyek, 
tanggapan/reaksi yang diberikan oleh 
pihak sekolah maupun keluarga bila terjadi 
kehamilan di luar nikah adalah berupa 
sanksi dikeluarkan dari sekolah dan 
kemudian dinikahkan oleh orang tuanya, 
tetapi berdasarkan pengalaman subyek 
penelitian ada juga kawannya yang hamil 
dan melarikan diri dari rumah bersama 
pacarnya.  
Berdasarkan hasil penelitian di SMP 
Taman Siswa Kecamatan Punggur 
menunjukkan bahwa siswa belum 
sepenuhnya mengetahui tentang penyakit 
menular seksual dan jenis-jenisnya serta 
tindakan yang harus diambil bila terjadi 
dampak negatif akibat berpacaran terlalu 
bebas. Hasil penelitian tersebut sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Suryoputro (2006) yang 
mengungkapkan bahwa meskipun 
pendidikan seks sudah diberikan oleh guru 
bidang studi biologi dan bimbingan 
konseling, namun pengetahuan siswa 
tentang penyakit menular seksual masih 
dirasakan kurang.  
Pengetahuan merupakan hal yang 
sangat penting dalam pembentukan 
perilaku seseorang. Suatu perilaku baru 
yang didasari oleh pengetahuan, kesadaran, 
dan sikap yang positif maka perilaku 
tersebut dapat bersifat langgeng. Selain itu 
pengetahuan yang dimiliki seseorang 
berperan penting dalam 
menginterpretasikan setiap stimulus yang 
diperoleh (Notoatmodjo, 2003).  
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Menurut pendapat pribadi peneliti, 
setiap perilaku seksual akan berkaitan 
dengan banyak masalah sosial, termasuk 
penyakit menular seksual, kehamilan di 
luar nikah, maupun kekerasan seksual 
(pemerkosaan). Perilaku seksual di 
kalangan remaja dapat berakibat aborsi 
ilegal yang berbahaya atau “married by 
accident” sehingga diperlukan 
pengetahuan dan pemahaman dari remaja 
agar mereka memiliki tanggung jawab 
penuh terhadap kesehatan reproduksinya 
secara pribadi dan dapat mengontrol 
dirinya agar terhindar dari semua resiko 
tersebut.  
 
Sumber Informasi  
Sumber informasi adalah 
individu/kelompok yang memberikan 
informasi tentang perilaku seks pada 
remaja (orang tua, guru, teman sebaya, dan 
lain-lain) serta sarana/teknologi 
komunikasi yang digunakan oleh remaja 
untuk meniru perilaku seks (internet, 
majalah, televisi, handphone, video, dan 
lain-lain). Terdiri dari jenis informasi 
tentang perilaku seks, pencegahan dampak 
seks bebas dan tindak lanjutnya, frekuensi 
mengakses tayangan pornografi, model 
perilaku seks dalam tayangan pornografi, 
serta tanggapan siswa tentang pornografi.  
Informasi tentang kehamilan dan 
penyakit menular seksual sebagai dampak 
negatif dari perilaku seks bebas sebenarnya 
telah diberikan oleh pihak sekolah dan 
petugas UKS, tetapi tidak semua siswa 
dapat mengingat materi yang telah 
diberikan tersebut. Meskipun demikian, 
ada 1 orang siswa yang mengetahui bahwa 
kontrasepsi dapat mencegah terjadinya 
kehamilan. Sedangkan informasi tentang 
tindak lanjut bila terjadi kehamilan di luar 
nikah sebagai dampak negatif dari perilaku 
seks bebas didapatkan subyek penelitian 
berdasarkan pengalaman kawannya yang 
pernah hamil di luar nikah, sehingga 
informasi yang didapat juga merupakan 
informasi yang keliru yaitu bila terjadi 
kehamilan di luar nikah maka biasanya 
bayi digugurkan.  
Sumber informasi tentang perilaku 
seks pada subyek penelitian di SMP 
Taman Siswa Kecamatan Punggur berasal 
dari guru di sekolah dan teman sebaya. 
Sementara orang tua tidak memberikan 
informasi tentang perilaku seks pada 
remaja. Berdasarkan penelusuran yang 
dilakukan oleh peneliti pada orang tua 
siswa, mereka menganggap bahwa seks 
merupakan suatu hal yang tabu dan belum 
layak untuk diberitahukan apalagi 
didiskusikan antara orang tua dan anaknya 
yang masih bersekolah di SMP. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa belum 
terbangun pola komunikasi yang positif 
antara orang tua dan siswa tentang perilaku 
seks pada remaja, padahal pola komunikasi 
yang positif akan mempengaruhi pola asuh 
orang tua. Dengan pola komunikasi yang 
baik diharapkan akan tercipta pola asuh 
yang baik (Djamarah, 2004).  
Hasil penelitian di SMP Taman Siswa 
Punggur tersebut ternyata sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Creagh (2004) yang mengungkapkan 
bahwa tidak adanya pendampingan dari 
orang tua serta pengertian yang baik dan 
benar tentang seksualitas dari orang tua 
menyebabkan perkembangan psikis remaja 
dalam hal pengenalan diri/gender dan 
seksualitas gagal ditangani dengan baik.  
Menurut pendapat pribadi peneliti, 
remaja seharusnya mendapatkan informasi 
yang baik dan benar tentang perilaku seks 
dari lingkungan rumah (orang tua dan 
keluarga) serta lingkungan sekolah/guru. 
Informasi yang salah dari media maupun 
teman sebaya dapat berakibat fatal dalam 
menyikapi akibat-akibat yang dapat timbul 
setelah melakukan seks bebas.  
 
Media 
Semua subyek penelitian memiliki 
handphone dan ada yang pernah 
menggunakan layanan internet. Sedangkan 
media yang sering digunakan untuk 
mengakses pornografi adalah handphone 
melalui fasilitas bluetooth. Jenis tayangan 
pornografi yang pernah diakses oleh para 
siswa adalah tayangan video asusila yang 
dilakukan oleh kakak kelas mereka setahun 
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yang lalu, berupa perilaku seks yang sudah 
sampai tahap intercourse. Tayangan yang 
berasal dari video asusila tersebut 
menimbulkan reaksi yang beraneka macam 
dari para subyek penelitian, diantaranya 
ada yang merasa kapok sudah pernah 
menonton, ada yang menentang, tetapi ada 
juga yang masih sering mengulang 
menonton video tersebut terutama bila 
sedang berkumpul dengan kawan 
segroupnya.  
Berdasarkan informasi yang diperoleh 
dari bapak Snm, saat ini pihak sekolah 
telah melarang para siswa untuk membawa 
handphone yang memiliki fasilitas 
multimedia di lingkungan sekolah. 
Meskipun demikian, para siswa tetap 
mendapat fasilitas handphone dari orang 
tua masing-masing dengan alasan untuk 
kepentingan komunikasi.  
Hasil penelitian terkait yang dilakukan 
oleh Creagh (2004) mengungkapkan 
bahwa televisi, VCD dan majalah 
merupakan media informasi tentang 
perilaku seks yang sering digunakan oleh 
remaja. Hal ini timbul sebagai akibat 
gagalnya lingkungan keluarga 
memanfaatkan perannya untuk 
memberikan informasi seks yang tepat 
karena masalah seks dikesampingkan atau 
ditutupi, sehingga mendorong remaja 
untuk mencari sumber informasi lain yaitu 
media massa.  
Peranan media sebagai alat 
komunikasi dan teknologi untuk 
mempublikasikan tayangan yang bersifat 
pornografi dapat menstimulus remaja 
untuk melakukan/meniru tayangan tersebut 
pada remaja lainnya sehingga 
menimbulkan degradasi nilai moral, 
mengganggu tumbuh kembang remaja, 
serta mendorong untuk menjadi pelaku 
seks (Suliyanta, 2010).  
Menurut pendapat pribadi peneliti, 
setiap bentuk media komunikasi dan 
teknologi pasti memiliki sisi negatif selain 
keuntungan positif yang dapat diambil. 
Oleh karena itu diperlukan pendampingan 
dan kontrol yang tepat dari lingkungan 
orang tua, keluarga dan sekolah sehingga 
remaja dapat memanfaatkan fasilitas media 
komunikasi dan teknologi yang 
diperolehnya untuk hal-hal yang bersifat 
positif bagi perkembangan dan kemajuan 
remaja tersebut.  
 
KESIMPULAN   
 
Subyek pada penelitian ini  7 orang 
siswa, dengan usia yang bervariasi antara 
14-16 tahun. Para siswa tersebut berasal 
dari Kecamatan X tetapi berlainan 
kampung, dimana 1 orang subyek 
penelitian tidak tinggal bersama orang tua 
kandung (diasuh oleh nenek). Semua orang 
tua/wali murid berprofesi sebagai petani 
dan pedagang. Bentuk perilaku seks yang 
dilakukan oleh subyek penelitian pada 
umumnya adalah kissing, frekuensi 
berpacaran lebih dari 1 kali, proses 
pengenalan dimulai dari dikenalkan oleh 
kawan, selanjutnya saling mengirim SMS. 
Keuntungan yang diperoleh dari 
berpacaran adalah perasaan bahagia dan 
senang, sedangkan kerugian dari 
berpacaran adalah banyak melamun 
sehingga tidak berkonsentrasi pada 
pelajaran di sekolah. Subyek penelitian 
mengetahui bahwa dampak negatif dari 
perilaku seks pada remaja dapat 
mengakibatkan kehamilan dan AIDS, 
pengalaman kehamilan di luar nikah akibat 
berpacaran terlalu bebas diperoleh dari 
teman sekelas, pengetahuan tentang 
penyakit menular seksual masih kurang 
sehingga subyek belum memahami apakah 
di lingkungannya ada yang pernah 
mengalami penyakit tersebut. Sumber 
informasi tentang dampak negatif dari 
perilaku seks pada remaja berasal dari guru 
di sekolah dan teman sebaya. Informasi 
yang berdasarkan pengalaman dari teman 
sebaya merupakan jenis informasi yang 
keliru, sementara orang tua kurang 
berperan dalam membangun pola 
komunikasi yang positif dengan anak 
untuk mendiskusikan dan memberikan 
arahan sehubungan dengan perilaku seks 
pada remaja. Media yang digunakan oleh 
subyek penelitian untuk mengakses 
tayangan pornografi adalah berupa 
handphone dengan fasilitas bluetooth. 
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Tayangan yang pernah diakses adalah 
video asusila yang dilakukan oleh kakak 
kelas mereka setahun yang lalu, berupa 
perilaku seks yang sudah sampai tahap 
intercourse dan ada subyek penelitian yang 
masih sering mengulangi menonton video 
tersebut terutama bila sedang berkumpul 
dengan kawan segroupnya. Disarankan 
bekerjasama dengan petugas Puskesmas 
agar dapat membuat penyuluhan tentang 
kesehatan reproduksi remaja dengan 
menggunakan media audio visual, 
pembuatan leaflet sehingga siswa 
mempunyai pemahaman yang optimal. 
Membuat peer group remaja untuk 
melakukan konseling. Meningkatkan 
kegiatan ekstra kurikuler di sekolah 
(keagamaan, Pramuka, PMR,dll). Bagi 
peneliti selanjutnya agar dapat  menambah 
variabel lain yang berhubungan dengan 
perilaku seksual (nilai moral, persepsi, 
sikap, pengaruh lingkungan keluarga, 
pengaruh teman sebaya, dll).  
 
_____________________________________ 
* Dosen pada Prodi Keperawatan   
Tanjungkarang Poltekkes Kemenkes 
Tanjungkarang.  
**  Dosen pada Prodi Keperawatan   
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